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ABSTRAK

Perencanaan pajak (Tax Planning) adalah merupakan tindakan
penstrukturan yang terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, penekanannya
diarahkan kepada pengendalian setiap transaksi agar hutang pajak, baik pajak
penghasilan maupun pajak-pajak lainnya berada dalam posisi yang minimal
sepanjang tidak melanggar peraturan perundang-undangan maupun secara
komersial. Membayar pajak bukanlah merupakan tindakan sederhana, tetapi
terdapat banyak hal yang bersifat emosional. Pada dasarnya tidak seorangpun
yang senang membayar pajak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikan perbedaan atau
perbandingan antara besarnya pajak sebelum tax planning pajak penghasilan dan
besarnya pajak sesudah beban pajak melalui proses laporan keuangan, disamping
itu juga untuk mengetahui seberapa jauh peranan perencanaan pajak (tax
planning) dapat mengefisienkan pembayaran pajak. Untuk mengetahui signifikan
antara besarnya pajak sebelum tax planning pajak penghasilan dan besarnya pajak
sesudah beban pajak digunakan uji t dengan hasil sebesar 3,791. Berdasarkan hasil
pembahasan dan analisis data, terdapat perbedaan atau perbandingan antara
besarnya pajak sebelum tax planning pajak penghasilan dan besarnya pajak
sesudah beban pajak.
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